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Abstract: Salah satu upaya yang dilakukan untuk menurunkan AKI 

adalah dengan program pemeriksaan Antenatal care (ANC) yang 
diwajibkan bagi ibu hamil. Antenatal care (ANC) adalah suatu 
program yang terencana berupa observasi, edukasi, dan penanganan 

medik pada ibu hami, untuk memperoleh suatu proses kehamlan dan 
persiapan persalnan yang aman dan memuaskan. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan Ibu, Sarana Dan 
Prasarana Serta Peran Keluarga Terhadap Antenatal Care Terpadu 

di Desa Pakuncen kec. Bojonegara Tahun 2022. Penelitian ini 
menggunakan desain desain deskriptif analitik menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan desain penelitian Cross Sectional. 
Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 55 responden. Hasil 
penelitian Gambaran kujungan ANC Lebih dari setengahnya 

Kunjungan ANC Tidak Lengkap sebanyak 31 (56.4%). lebih dari 
setengahnya berpengetahuan tidak baik 36 (65.5%). lebih dari 
setengahnya sarana dan prasarana ada Lengkap sebanyak 38 (69.1%). 
lebih dari setengahnya Peran keluarga tidak berperan sebanyak 31 

(56.4%). Dan kesimpulan penelitian ini adalah  Ada hubungan  
Pengetahuan Ibu Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa 
Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 2022, p= 0,010 (p < a atau 0,010 
< 0.05). Tidak ada hubungan  Sarana Dan Prasarana  Terhadap 

Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 
2022, p= 0,076 (p < a atau 0,076 > 0.05). Ada hubungan Peran 
Keluarga Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen Kec. 
Bojonegara Tahun 2022, p= 0,001 (p < a atau 0,001 < 0.05). 
Disarankan bagi ibu hamil agar lebih memperhatikan kehamilannya 

yaitu dengan cara melakukan kunjungan antental care terpadu secara 
taratur sehingga kehamilan ibu dapat terpantau oleh petugas 
kesehatan. 
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PENDAHULUAN  
Kualitas hidup disuatu negara dapat dinilai dari beberapa aspek salah satunya 

merupakan aspek Kesehatan warga negaranya dan hal yang lebih penting dari beberapa 

aspek tersebut adalah Kesehatan ibu dan anak. Kesehatan ibu dan anak dapat dilihat dari 
jumlah kematian ibu (AKI) disuatu negara. Keberhasilan menurunkan angka kematian 

maternal di negara-negara maju saat ini menganggap angka kematian perinatal merupakan 
parameter yang lebih baik dan lebih peka untuk menilai kualitas pelayanan kebidanan. 

Berdasarkan data dari WHO target global Angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian 
bayi AKB) bahwa pada tahun 2030, rasio kematian ibu global (AKI) harus dikurangi 
menjadi kurang dari 70 per 100.000 kelahiran hidup, dan tidak ada negara yang memiliki 

AKI lebih dari 140 per 100.000 kelahiran hidup. Perkiraan terbaru adalah 211 per 100.000 
kelahiran hidup – tetapi meningkat menjadi rata-rata 415 di negara termiskin 

Berdasarkan data dari World Bank di ASEAN didapatkan data angka kematian ibu 
(AKI), Indonesia menempati urutan ke tiga dengan angka kematian ibu terbesar 

sedangkan pada urutan pertama Myanmar 250 per 100.000 kelahiran hidup, dan Laos per 
100.000 kelahiran hidup pada urutan kedua, dibawah Indonesia terdapat negara Kamboja 
160 per 100.000 kelahiran hidup, Timor Leste 142 per 100.000 kelahiran hidup, Filipina 

121, Vietnam, Thailand 37, Brunei Darussalam 31, Malaysia 29. Dan singapura 8. 
Angka kematian Ibu (AKI) Angka kematian bayi (AKB) melonjak dimana 

didapatkan Angka kematian ibu (AKI) meningkat sebanyak 300 kasus dari 2019 menjadi 
sekitar 4.400 kematian pada 2020 sedangkan kematian bayi (AKB) pada 2019 sekitar 

26.000 kasus meningkat hampir 40 persen menjadi 44.000 kasus pada 2020. 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025 sudah 

menempatkan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) menjadi 
indikator derajat kesehatan dan keberhasilan penyelenggaraan pembangunan Kesehatan. 
Selanjutnya AKI dan AKB selalu menjadi target dan sasaran pembangunan kesehatan 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN). 
Profil Kesehatan Provinsi Banten Tahun 2020 didapatkan data kasus kematian ibu 

tertinggi Tahun 2019 adalah Kabupaten Serang yaitu 66 kasus, diikuti Kabupaten Lebak 
38 kasus, dan Pandeglang 34 kasus. Kabupaten atau kota dengan kasus kematian ibu 

terendah adalah Kota Tangerang yaitu 6 kasus, diikuti Kota Tangerang Selatan 10 kasus, 
dan Kota Tangerang Selatan 11 kasus. 

Data dinas kesehatan  (Dinkes)  Kab. Serang AKI  selama 3 tahun terakhir pada 

Tahun 2019 ibu meninggal sebanyak 66 orang, dan 275 bayi. Sedangkan tahun 2020, ibu 
meninggal 64 orang dan 260 bayi. “Kemudian Tahun 2021 naik ini menjadi  77 orang ibu 

meninggal dan 209 bayi. 
Sedangkan berdasarkan data dari puskesmas didapatkan dari sasaran terget ibu 

hamil tahun 2021 sebanyak 1050 ibu hamil, dengan pencapaian sebesar (99.14%) atau 

sebanyak 1043 ibu hamil untuk kunjungan K1 dan untuk kunjungan K4 (89.05%) atau 
sebanyak 935 ibu hamil dari teotal target 1050 ibu hamil. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk menurunkan AKI adalah dengan program 
pemeriksaan Antenatal care (ANC) yang diwajibkan bagi ibu hamil. Antenatal care (ANC) 

adalah suatu program yang terencana berupa observasi, edukasi, dan penanganan medik 
pada ibu hami, untuk memperoleh suatu proses kehamlan dan persiapan persalnan yang 

aman dan memuaskan. 
 Tujuan utama antenatal care yaitu menurunkan morbiditas dan mortalitas 

maternal serta perinatal, dengan tujuan khusus antenatal care adalah memastikan 
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Kesehatan ibu dan perkembangan bayi yang normal, mengidentifikasi secara dini kelainan 
dan melakukan penatalaksanaan yang diperlukan. Membentuk hubungan kepercayaan ibu 

hamil dan bidan untuk mempersiapkan keadaan fisik ibu dan keluarga serta persiapan 
psikologis dalam menghadapi proses peralinan dan mempersiapkan jika terdapat suatu 

komplikasi. 
Pelayanan ANC dilakukan oleh tenaga kesehatan setiap pemeriksaan kehamilan 

harus dilakukan sesuai standar dan dicatat dalam buku KIA. Dalam pelayanan antenatal 
terpadu, tenaga kesehatan harus dapat memastikan bahwa kehamilan berlangsung normal, 
mampu mendeteksi dini masalah dan penyakit yang di alami ibu hamil sehingga ibu hamil 

siap menjalani persalinan normal. Setiap kehamilan dalam perkembangannya mempunyai 
resiko mengalami penyulit atau komplikasi. Oleh karena itu pelayanan antenatal harus 

dilakukan secara rutin, sesuai standar dan terpadu untuk pelayanan ANC yang berkualitas. 

Banyak Faktor yang mempengaruhi kunjungan Antenatal Care Terpadu antara lain 

adalah Pengetahuan Ibu, Sarana Prasarana dan Serta Peran Keluarga. Kurangnya 
pengetahuan didasarkan pada kurangnya sumber informasi yang didapatkan ibu mengenai 
antenatal care, Sehingga para ibu yang memiliki pengetahuan yang kurang memilih malas 

untuk memeriksakan kehamilanya, Bahkan ada beberapa yang samasekali tidak pernah 
melakukan kunjungan anteantal, sehingga dikhawatirkan terjadi kehamilan yang tidak 

diinginkan. 
Sarana Prasarana juga berpengaruh terhadap kesediaan dan kepuasan klien dalam 

menerima layanan kesehatan berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan yang mengatur 
tentang persyaratan meliputi lokasi yang mudah diakses, dengan beberapa ketentuan 
terkait bangunan antara lain memiliki ruang tunggu, ruang periksa, ruang bersalin, ruang 

nifas dan kamar mandi serta bangunan permanan dan tidak gabung dengan bagunan 
lainnya. Selain hal tersebut juga kelengkapan alat yang dimiliki serta system layanan dan 

pengelolaan operasional  yang baik. 
Peran keluaga merupakan merupakan   unsur  terpenting  dalam  membantu  

individu  menyelesaikan  suatu  masalah.  Apabila  ada  dukungan,   maka   rasa   percaya   
diri   akan  bertambah  dan  motivasi  untuk  menghadapi masalah  yang  akan  terjadi  
akan  meningkat. Anggota  keluarga  memandang bahwa orang    yang    bersifat  

mendukung  selalu siap memberikan pertolongan   dan   bantuan   jika   diperlukan. 
Dukungan  yang  diberikan  berupa  dukungan informasional, dukungan penilaian, 

dukungan instrumental dan dukungan emosional. 
Berdasarkan fenomena tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

masalah tersebut untuk penelitian yaitu “Pengaruh Pengetahuan Ibu, Sarana Dan 
Prasarana Serta Peran Keluarga Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen 

Kec. Bojonegara Tahun 2022”. 

 

LANDASAN TEORI 

Antenatal Care 
Pelayanan antenatal care adalah pelayanan yang diberikan oleh tenaga kesehatan 

terhadap ibu hamil untuk memelihara kehamilannya. Tujuan dari pelayanan antenatal 

adalah mengantarkan ibu hamil agar dapat bersalin dengan sehat dan memperoleh bayi 
yang sehat, deteksi dan antisipasi dini kelainan kehamilan, serta deteksi dan antisipasi dini 

kelainan janin. 
Antenatal Care (ANC) merupakan perawatan yang diberikan pada ibu dan janin selama 
masa kehamilan. Berbagai informasi serta edukasi terkait dengan kehamilan dan persiapan 
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persalinan dapat diberikan kepada ibu sedini mungkin melalui ANC. Kurangnya 
pengetahuan terkait tanda bahaya kehamilan sering terjadi akibat kunjungan ANC yang 

kurang atau tidak lengkap. 

Pengetahuan  
Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang 

mengadakan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terhadap obyek 
terjadi melalui panca indra manusia yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan 

raba dengan sendiri. Pada waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan 
tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian persepsi terhadap obyek. Sebagian 
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. 

Sarana Prasarana 
Meski selalu bergandengan sarana dan prasarana memiliki arti dan fungsi berbeda. 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dan bahan untuk mencapai 

maksud dan tujuan dari suatu proses produksi. Sementara prasarana adalah segala sesuatu 
yang merupakan penunjang utama terselenggaranya produksi. 

Peran Keluarga 
Peran adalah suatu kumpulan norma perilaku seseorang dalam suatu posisi khusus, 

seperti suami, istri, anak serta anggota keluarga lainnya. Peran sama seperti perilaku sosial 

lainnya, yakni suatu hal yang harus dipelajari. Banyaknya perilaku yang dipelajari dan 
berbeda-beda digunakan untuk menjalankan suatu peran yang dapat diterima seutuhnya 

oleh anggota komunitas tertentu. Secara khas, peran terdapat dalam pasangan-pasangan 
yang saling melengkapi (komplementer) atau timbal balik (reciprocal), seperti ibu-anak 
dan suami-istri. Peran yang dapat saling melengkapi disebut sebagai peran timbal-balik 

(resiprokal, reciprocal roles). Dengan kata lain, peran bisa sangat bervariasi dan 
mengandung banyak bagian dari pengalaman manusia berupa serangkaian tingkah laku 

yang diharapkan sesuai dengan posisi sosial yang diberikan. 
 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

desain deskriptif analitik menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan desain 

penelitian Cross Sectional. Metode penelitian ini dilakukan dengan tujuan utama untuk 
membuat gambaran deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang mencakup 
banyak, mengenai suatu kasus tunggal, mengadakan perbandingan antara suatu hal 

dengan hal yang lain yang dilakukan pada satu waktu dan satu kali untuk mencari 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. 
Keseluruhan metode dan pengumpulan data digunakan untuk mengetahui 

Pengaruh Pengetahuan Ibu, Sarana Dan Prasarana Serta Peran Keluarga Terhadap 

Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 2022. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analsia Univariat 
Analisis univariat (analisis deskriptif) dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik untuk menjelaskan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti. 
Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang frekuensi dan 
presentase dari masing-masing variabel : 



 

 

 

 

 
Tatu Mulyati et al 

 

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   1887 

 

 
a. Mengetahui distribusi frekuensi Pengetahuan Ibu, Sarana Dan Prasarana 

Serta Peran Keluarga Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen 
Kec. Bojonegara Tahun 2022 

 

                                              Tabel 5.4 

Distribusi Frekuensi Kunjungan Antenatal Care Terpadu di Desa 

Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 2022 

Kunjungan ANC  Frekuensi Persentase  

(%) 

Tidak 
Lengkap 

31 56.4 

Lengkap 24 43.6 

Total 55 100.0 

 

Berdasarkan tabel 5.4 bahwa dari 55 responden, lebih dari setengahnya 
Kunjungan ANC Tidak Lengkap sebanyak 31 (56.4%)  

 

                                               Tabel 5.5 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan ibu di Desa Pakuncen Kec. 

Bojonegara Tahun 2022 

Pengetahuan  Frekuensi Persentase  

(%) 

Kurang 
Baik 

36 65.5 

Baik 19 34.5 

Total 55 100.0 

 
Berdasarkan tabel 5.5 bahwa dari 55 responden, lebih dari setengahnya 

berpengetahuan tidak baik 36 (65.5%)  

Tabel 5.6 

Distribusi Frekuensi Sarana dan Prasarana di Desa Pakuncen Kec. 

                             Bojonegara Tahun 2022 
 

 

 
 

Berdasarkan tabel 5.6 bahwa dari 55 responden, lebih dari setengahnya sarana 
dan prasarana ada Lengkap sebanyak 38 (69.1%) . 

 
 

 
 

Sarana dan 

Prasarana  

Frekuensi Persentase  

(%) 

Ada 
Sebagian 

17 30.9 

Ada 
Lengkap 

38 69.1 

Total 55 100.0 
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Tabel 5.7 

Distribusi Frekuensi peran Keluarga 
 

Peran Keluarga  Frekuensi Persentase  

(%) 

Tidak Berperan 31 56.4 

Berperan 24 43.6 

Total 55 100.0 

 
Berdasarkan tabel 5.7 bahwa dari 55 responden, lebih dari setengahnya Peran 

keluarga tidak berperan sebanyak 31 (56.4%)  

2. Analisa Bivariate 

Dilakukan analisis untuk menguji hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Analisa tersebut menggunakan tabel silang dari masing 
– masing variabel dengan uji “chi-square”. Dasar uji ini untuk mengetahui apakah 

ada hubungan yang bermakna secara statistik atau membandingkan frekuensi yang 

diamati dengan  frekuensi yang diharapkan  
 

Tabel 5.8 

Hubungan  Pengetahuan Ibu Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa 

Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 2022 
 

 
 

Berdasarkan tabel 5.8 menunjukan analisa Hubungan  Pengetahuan Ibu 
Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 

2022, di peroleh bahwa dari 36 kelompok responden yang memiliki pengetahuan 
kurang baik, terdapat 25 orang ibu hamil melakukan kunjungan ANC Tidak 

lengkap, dan 11 orang ibu hamil melakukan kunjungan ANC Lengkap. Dari 19 
kelompok responden yang memiliki pengetahuan baik, terdapat 6 orang ibu hamil 
melakukan kunjungan ANC Tidak lengkap, dan 13 orang ibu hamil melakukan 

kunjungan ANC Lengkap. 

Hasil uji statistik diperoleh nilai p= 0,010 (p < a atau 0,007 < 0.05) maka Ho 

di tolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan  Pengetahuan Ibu 
Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 

2022. Dari hasil analisis diperoleh pula nilai OR = 4.924, artinya ibu yang memiliki 
pengetahuan baik mempunyai peluang 4.924 kali untuk kunjungan ANC lengkap, 

dibandingkan mereka yang kurang baik. 
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Tabel 5.9 

              Hubungan  Sarana Dan Prasarana  Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa   

Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 2022 
 

 
 

Berdasarkan tabel 5.9 menunjukan analisa Hubungan  Sarana Dan Prasarana  
Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 
2022, di peroleh bahwa dari 17 kelompok responden dengan sarana dan prasarana 

ada sebagian, terdapat 13 orang  ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC tidak 
lengkap, dan 4 oang ibu hamil melakukan kunjungan ANC  lengkap. Dari 38 

kelompok responden dengan sarana dan prasarana ada lengkap, terdapat 18 orang 
ibu hamil memiliki kunjungan ANC Tidak lengkap dan 20 oang ibu hamil 

memiliki kunjungan ANC Lengkap. 
Hasil uji statistik diperoleh nilai p= 0,044 (p < a atau 0,044 < 0.05) maka Ho 

ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan  Sarana Dan Prasarana  

Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 
2022. Dari hasil analisis diperoleh pula nilai OR = 3.611, artinya sarana dan 

prasarana yang ada lengkap mempunyai peluang 3.611 kali untuk kunjungan ANC 
lengkap, dibandingkan dengan sarana dan prasarana yang tidak lengkap 

 

Tabel 5.10 

Hubungan Peran Keluarga Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa 

Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 2022 
 

 
 

Berdasarkan tabel 5.10 menunjukan analisa Hubungan Peran Keluarga 
Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 

2022, di peroleh bahwa dari 31 kelompok responden yang memiliki peran keluarga 
tidak berperan, terdapat 24 orang ibu hamil melakukan kunjungan ANC Tidak 
Lengkap, dan 7 orang ibu hamil melakukan kunjungan ANC Lengkap. Dari 24 

kelompok responden yang memiliki peran keluarga tidak berperan, terdapat 7 
orang ibu hamil melakukan kunjungan ANC tidak lengkap, dan 17 orang hamil 
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melakukan kunjungan ANC lengkap. 
Hasil uji statistik diperoleh nilai p= 0,001 (p < a atau 0,001 < 0.05) maka Ho 

di tolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan Peran Keluarga 
Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 

2022. Dari hasil analisis diperoleh pula nilai OR = 8.327, artinya peran keluarga 
berperan mempunyai peluang 8 kali untuk kunjungan ANC lengkap, 

dibandingkan dengan peran keluarga tidak berperan. 

B. Pembahasan 

1. Gambaran Pengetahuan Ibu, Sarana Dan Prasarana Serta Peran Keluarga Terhadap 

Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 2022 
Lebih dari setengahnya Kunjungan ANC Tidak Lengkap sebanyak 31 (56.4%). 

lebih dari setengahnya berpengetahuan tidak baik 36 (65.5%). lebih dari setengahnya 
sarana dan prasarana ada Lengkap sebanyak 38 (69.1%). lebih dari setengahnya Peran 

keluarga tidak berperan sebanyak 31 (56.4%). 
Pelayanan antenatal merupakan pelayanan kesehatan untuk meningkatkan derajat 

kesehatan ibu hamil beserta janin yang dikandungnya yang diberikan oleh tenaga 

kesehatan profesional. Pelayanan antenatal yang dilakukan secara teratur dan 
komprehensif dapat mendeteksi secara dini kelainan dan risiko yang mungkin timbul 

selama kehamilan, sehingga kelainan dan risiko tersebut dapat diatasi dengan cepat 
dan tepat. Tenaga kesehatan harus dapat memastikan bahwa kehamilan berlangsung 

normal, mampu mendeteksi dini masalah dan penyakit yang dialami ibu hamil, 
melakukan intervensi secara adekuat sehingga ibu hamil siap untuk menjalani 
persalinan normal. 

Setiap kegiatan yang dilakukan umumnya memberi manfaat. Pengetahuan 
merupakan upaya manusia yang secara khusus dengan objek tertentu, terstruktur, 

tersistematis, menggunakan seluruh potensi kemanusiaan dan dengan menggunakan 
metode tertentu. Pengetahuan merupakan sublimasi atau intisari dan berfungsi sebagai 

pengendali moral dari pada pluralitas keberadaan ilmu pengetahuan. 
Meski selalu bergandengan sarana dan prasarana memiliki arti dan fungsi berbeda. 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dan bahan untuk 
mencapai maksud dan tujuan dari suatu proses produksi. Sementara prasarana adalah 
segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya produksi 

Peran keluarga adalah suatu kumpulan norma perilaku seseorang dalam suatu 
posisi khusus, seperti suami, istri, anak serta anggota keluarga lainnya. Peran sama 

seperti perilaku sosial lainnya, yakni suatu hal yang harus dipelajari. Banyaknya 
perilaku yang dipelajari dan berbeda-beda digunakan untuk menjalankan suatu peran 

yang dapat diterima seutuhnya oleh anggota komunitas tertentu. Secara khas, peran 
terdapat dalam pasangan-pasangan yang saling melengkapi (komplementer) atau 

timbal balik (reciprocal), seperti ibu-anak dan suami-istri. Peran yang dapat saling 

melengkapi disebut sebagai peran timbal-balik (resiprokal, reciprocal roles). Dengan 
kata lain, peran bisa sangat bervariasi dan mengandung banyak bagian dari 

pengalaman manusia berupa serangkaian tingkah laku yang diharapkan sesuai dengan 
posisi sosial yang diberikan.  

Menurut pendapat peneliti  Antenatal care (ANC) adalah pelayanan antenatal yang 
diberikan kepada ibu hamil. Pelayanan dilakukan untuk mempersiapan persalinan dan 
kelahiran agar dapat mencegah, mengatasi, dan mendeteksi masalah-masalah yang 

mungkin muncul selama kehamilan. dukungan keluarga mempunyai peranan penting 
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untuk meningkatkan motivasi ibu agar ibu dapat melakukan kunjungan antenatal care 
secara teratur. Ibu yang mendapat dukungan baik dari keluarga mempunyai peluang 

untuk melakukan kunjungan antenatal care 

2. Hubungan  Pengetahuan Ibu Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen 

Kec. Bojonegara Tahun 2022 
Berdasarkan hasil penelitian di peroleh bahwa dari 36 kelompok responden yang 

memiliki pengetahuan kurang baik, terdapat 25 orang ibu hamil melakukan kunjungan 
ANC Tidak lengkap, dan 11 orang ibu hamil melakukan kunjungan ANC Lengkap. 

Dari 19 kelompok responden yang memiliki pengetahuan baik, terdapat 6 orang ibu 
hamil melakukan kunjungan ANC Tidak lengkap, dan 13 orang ibu hamil melakukan 

kunjungan ANC Lengkap. 
Hasil uji statistik diperoleh nilai p= 0,010 (p < a atau 0,007 < 0.05) maka Ho di 

tolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan  Pengetahuan Ibu Terhadap 

Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 2022. Dari hasil 
analisis diperoleh pula nilai OR = 4.924, artinya ibu yang memiliki pengetahuan baik 

mempunyai peluang 4.924 kali untuk kunjungan ANC lengkap, dibandingkan mereka 
yang kurang baik. 

Setiap kegiatan yang dilakukan umumnya memberi manfaat. Pengetahuan 
merupakan upaya manusia yang secara khusus dengan objek tertentu, terstruktur, 
tersistematis, menggunakan seluruh potensi kemanusiaan dan dengan menggunakan 

metode tertentu. Pengetahuan merupakan sublimasi atau intisari dan berfungsi sebagai 
pengendali moral dari pada pluralitas keberadaan ilmu pengetahuan. 

Kurangnya pengetahuan didasarkan pada kurangnya sumber informasi yang 
didapatkan ibu mengenai antenatal care, Sehingga para ibu yang memiliki 

pengetahuan yang kurang memilih malas untuk memeriksakan kehamilanya, Bahkan 
ada beberapa yang samasekali tidak pernah melakukan kunjungan anteantal, sehingga 
dikhawatirkan terjadi kehamilan yang tidak diinginkan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Mangosa, 2021) dengan judul 
penelitian Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil dengan Kepatuhan 

Kunjungan Antenatal Care Di Puskesmas Rijali Tahun 2021. Menggunakan jenis 
penelitian kuatitatif adalah survei dengan pendekatan cross sectional survey. 

Didapatkan Hasil analisis uji chi square diperoleh nilai p=0,007< 0,05 dengan 
demikian terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan kunjungan ANC. 
Menurut asumsi peneliti, pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi perubahan perilaku. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik, 
maka akan memiliki motivasi diri untuk mengaplikasikan dalam kehidupannya. 

Pengetahuan mengenai kehamilan dapat diperoleh melalui penyuluhan tentang 
kehamilan, pertumbuhan dan perkembangan janin, perawatan diri selama kehamilan, 

serta tanda bahaya yang harus diwaspadai selama kehamilan. 

3. Hubungan Sarana Dan Prasarana  Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa 

Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 2022 
Berdasarkan hasil penelitian di peroleh bahwa dari 17 kelompok responden dengan 

sarana dan prasarana ada sebagian, terdapat 13 orang  ibu hamil yang melakukan 
kunjungan ANC tidak lengkap, dan 4 oang ibu hamil melakukan kunjungan ANC  

lengkap. Dari 38 kelompok responden dengan sarana dan prasarana ada lengkap, 
terdapat 18 orang ibu hamil memiliki kunjungan ANC Tidak lengkap dan 20 oang ibu 
hamil memiliki kunjungan ANC Lengkap. 
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Hasil uji statistik diperoleh nilai p= 0,044 (p < a atau 0,044 < 0.05) maka Ho ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan  Sarana Dan Prasarana  Terhadap 

Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 2022. Dari hasil 
analisis diperoleh pula nilai OR = 3.611, artinya sarana dan prasarana yang ada 

lengkap mempunyai peluang 3.611 kali untuk kunjungan ANC lengkap, dibandingkan 
dengan sarana dan prasarana yang tidak lengkap 

Sarana Prasarana juga berpengaruh terhadap kesediaan dan kepuasan klien dalam 
menerima layanan kesehatan berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan yang 
mengatur tentang persyaratan meliputi lokasi yang mudah diakses, dengan beberapa 

ketentuan terkait bangunan antara lain memiliki ruang tunggu, ruang periksa, ruang 
bersalin, ruang nifas dan kamar mandi serta bangunan permanan dan tidak gabung 

dengan bagunan lainnya. Selain hal tersebut juga kelengkapan alat yang dimiliki serta 

system layanan dan pengelolaan operasional  yang baik. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rachmawati, 2017) dengan judul 
penelitian Faktor-faktor yang Memengaruhi Kunjungan Antenatal Care (ANC) Ibu 
Hamil, didapatkan kesimpulan penelitian Faktor pemungkin yang memfasilitasi 

terhadap kunjungan ANC terpadu adalah faktor ketersediaan sarana dan prasarana, 
baik itu sarana kelengkapan alat maupun sarana tersedianya fasilitas Kesehatan yang 

lengkap, pada penelitian rachmawati menejelaskan bahwa ada banyak faktor yang 
mempengaruhi terlaksananya ANC terpadu mulai dari faktor predisposisi, faktor 

pemungkin sampai faktor penguat. 
Menurut Asumsi Peneliti,  bahwa ada banyak faktor yang mempengaruhi 

terlaksananya ANC terlebih fasilitas sarana dan prasarana sudah cukup mendukung 

dalam pelayanan ANC terpadu untuk saat ini. 

4. Hubungan Peran Keluarga Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen 

Kec. Bojonegara Tahun 2022 
Berdasarkan hasil penelitian  di peroleh bahwa dari 31 kelompok responden yang 

memiliki peran keluarga tidak berperan, terdapat 24 orang ibu hamil melakukan 
kunjungan ANC Tidak Lengkap, dan 7 orang ibu hamil melakukan kunjungan ANC 

Lengkap. Dari 24 kelompok responden yang memiliki peran keluarga tidak berperan, 
terdapat 7 orang ibu hamil melakukan kunjungan ANC tidak lengkap, dan 17 orang 

hamil melakukan kunjungan ANC lengkap. 
Hasil uji statistik diperoleh nilai p= 0,001 (p < a atau 0,001 < 0.05) maka Ho di 

tolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan Peran Keluarga Terhadap 

Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 2022. Dari hasil 
analisis diperoleh pula nilai OR = 8.327, artinya peran keluarga berperan mempunyai 

peluang 8 kali untuk kunjungan ANC lengkap, dibandingkan dengan peran keluarga 
tidak berperan. 

Dukungan keluarga merupakan unsur terpenting dalam membantu individu 
menyelesaikan suatu masalah. Apabila ada dukungan, maka rasa percaya diri akan 
bertambah dan motivasi untuk menghadapi masalah yang akan terjadi akan 

meningkat. Struktur kekuatan dalam keluarga penting untuk mempengaruhi anggota 
keluarga. Misalnya saja seperti orang tua mempunyai faktor untuk mempengaruhi 

anak-anaknya untuk makan makanan yang sehat dan bergizi. Setiap keluarga juga 
mempunyai nilai-nilai yang dianut oleh anggota keluarga. Nilai-nilai tersebut menjadi 

pedoman bagi keluarga dan menjelma sebagai suatu sistem. Setiap anggota keluarga 
menduduki peran tertentu, seperti anak, saudara, dan cucu. Seiring dengan perannya, 
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muncul harapan sosial dan keluarga untuk bagaimana mereka berperan sebagaimana 
yang seharusnya dan memenuhi tuntutan peran tersebut. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Trisnawati, 2020) dengan judul 
Pengaruh Dukungan Keluarga Terhadap Kunjungan Antenatal Care K4 Ibu Hamil Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Dintor, Kabupaten Manggarai, didapatkan hasil penelitian 
analisis statistic menggunakan regresi logistic sederhana menunjukkan dukungan 

keluarga berpengaruh terhadap kunjungan antenatal care ibu hamil dengan nilai p 
value = 0.045. 

Menurut asumsi peneliti, dukungan keluarga mempunyai peranan penting untuk 

meningkatkan motivasi ibu agar ibu dapat melakukan kunjungan antenatal care secara 
teratur. Ibu yang mendapat dukungan baik dari keluarga mempunyai peluang untuk 

melakukan kunjungan antenatal care K4. Hal ini dimungkinkan karena keluarga yang 

memberikan dukungan kepada ibu hamil menganggap pemeriksaan kehamilan adalah 

hal yang penting sehingga perlu memotivasi ibu supaya teratur melakukan kunjunagn 
ANC. Ibu akan merasa termotivasi untuk melakukan kunjungan ANC K4 karena 
mendapat dukungan dari keluarga misalnya ketika memeriksakan kehamilan ke 

petugas kesehatan, ibu diantar keluarga 

5. Keterbatasan penelitian 
Berdasarkan pengelaman dalam penelitian ini Jumlah responden yang hanya 55 

orang, tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya, 
Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan responden melalui kuesioner 

terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi 
karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap 

responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam pengisian pendapat 
responden dalam kuesionernya. 

  

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Pengetahuan Ibu, Sarana Dan Prasarana Serta Peran Keluarga Terhadap Antenatal Care 

Terpadu Di Desa Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 2022 dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 

1. Gambaran Kunjungan ANC Tidak Lengkap sebanyak 31 (56.4%). lebih dari 
setengahnya berpengetahuan tidak baik 36 (65.5%). lebih dari setengahnya sarana dan 
prasarana ada Lengkap sebanyak 38 (69.1%). lebih dari setengahnya Peran keluarga 

tidak berperan sebanyak 31 (56.4%) 
2. Ada hubungan  Pengetahuan Ibu Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen 

Kec. Bojonegara Tahun 2022, p= 0,010 (p < a atau 0,010 < 0.05) (OR 4.924). 
3. Ada hubungan  Sarana Dan Prasarana  Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa 

Pakuncen Kec. Bojonegara Tahun 2022, p= 0,076 (p < a atau 0,076 > 0.05) (OR 3.611). 
4. Ada hubungan Peran Keluarga Terhadap Antenatal Care Terpadu di Desa Pakuncen 

Kec. Bojonegara Tahun 2022, p= 0,001 (p < a atau 0,001 < 0.05) (OR 8.327). 

 

SARAN  
1. Bagi Ibu Hamil  

Disarankan bagi ibu hamil agar meningkatkan peran keluarganya, seperti suami atau 
anggota yang lain lebih memperhatikan status kesehatan ibu hamil, dan mendampingi 
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ibu ke fasilitas kesehatan untuk melakukan pemeriksaan sehingga kehamilan ibu dapat 
terpantau oleh petugas kesehatan. 

2. Bagi Universitas Indonesia Maju 
Disarankan agar Indonesia Maju sebagai salah satu institusi kesehatan mampu 

membantu dalam upaya penyediaan informasi mengenai promosi kesehatan tentang 
Antenatal Care Terpadu dengan memberdayakan atau melibatkan mahasiswa/i dalam 

upaya peningaktan promosi kesehatan tersebut sebagai bagian proses belajar 
mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk menambah ilmu dan 
informasi serta referensi dalam penelitian lain dengan konsep penelitian sejenis yaitu 

tentang Antenatal Care Terpadu dapat lebih mengembangkan hasil penelitian ini agar 

lebih sempurna. Misalnya dengan menambahkan variable lain. 
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